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Abstrak. Gunawan H, Rosyidi A, Manurung R, Putri MM, Sugiarti. 2022. Keanekaragaman spesies dan habitat satwa di Taman Kehati
Ciherang, Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 8: 53-61. Taman Kehati Ciherang merupakan ruang
terbuka hijau yang berfungsi untuk penyelamatan spesies tumbuhan asli yang terancam punah di lingkungan pabrik PT Tirta
Investama, Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Taman Kehati Ciherang dibuat sejak tahun 2006 telah menjadi habitat berbagai
spesies satwa. Penelitian ini bertujuan menginventarisasi dan mengidentifikasi spesies satwa liar dan mengevaluasi
habitatnya di Taman Kehati Ciherang. Metode Indice Ponctuel d’Abondance digunakan untuk inventarisasi burung, metode
transect dan patch sampling untuk amfibia, metode hand-capturing untuk reptilia, dan line transect untuk mamalia.
Penelitian ini dapat mengidentifikasi 42 spesies satwa dengan indeks keanekaragaman 3,318, indeks kemerataan 0,888 dan
indeks kekayaan spesies 7,862. Burung merupakan satwa yang paling banyak ditemukan, yaitu mencapai 25 spesies (59%)
dari seluruh spesies satwa yang tercatat di Taman Kehati, sedangkan mamalia ada lima spesies, reptilia tujuh spesies dan
amfibia lima spesies. Tingginya keanekaragaman spesies satwa dimungkikan karena ada lima tipe habitat di Taman Kehati
Ciherang dan sekitarnya yaitu habitat sungai, riparian, tanaman Taman Kehati, sawah, dan pekarangan.

Kata kunci: Amfibia, burung, mamalia, reptilia, Taman Kehati

Abstract. Gunawan H, Rosyidi A, Manurung R, Putri MM, Sugiarti. 2022. Species diversity and habitat of wildlife in Ciherang Kehati
Park, Bogor, West Java, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 8: 53-61. Ciherang Kehati Park is a green open space that
functions to save native threatened plant species in PT Tirta Investama's factory environment in Bogor, West Jawa, Indonesia. Ciherang
Kehati Park was established in 2006 with plants that continue to increase diversity. This study aims to inventory and identify wild
animals' species andevaluate their habitat in Ciherang Kehati Park. Indice Ponctuel d’Abondance methods were used for bird inventory,
transect and patch sampling methods for amphibian, hand-capturing method for reptile, and line transect for mammals inventory. Direct
observation was conducted to evaluate the habitat diversity. As a result, we identified 42 species of wildlife with diversity index of
3.318, evenness index of 0.888 and species richness index of 7,862. Birds are the most common species in this area, reaching 25 species
(59%) of all animal species recorded, while there are five species of mammals, seven species of reptiles, and five species of amphibians.
The high diversity of wildlife species is possible because there are five types of habitats in the Kehati Park and its surroundings: river
habitats, riparian habitats, vegetation of Kehati Park, rice fields, and the yards of residents.

Keywords: Amphibians, Kehati Park, birds, mammals, reptiles

PENDAHULUAN

Taman Kehati Ciherang merupakan ruang terbuka hijau
yang sudah ada sejak sebelum tahun 2006. Program Taman
Kehati ini adalah upaya untuk memelihara dan
melestarikan keanekaragaman hayati di Kabupaten Bogor.
Terdapat dua cara untuk melindungi dan melestarikan
keanekaragaman hayati, yakni in-situ dan ex-situ (Guerrant
et al. 2004). Pelestarian in-situ dilakukan di habitat
alaminya yang meliputi kawasan hutan taman nasional,

taman wisata alam, taman hutan raya, taman buru, cagar
alam, suaka margasatwa dan kawasan suaka alam/kawasan
pelestarian alam yang belum ditetapkan bentuk
pengelolannya (KSDAE 2019). Pelestarian ex-situ
dilakukan di luar habitat alaminya dengan tetap menjaga
kemurnian genetik (Dulloo et al. 2010). Pelestarian satwa
ex-situ dilakukan di lembaga konservasi (Peraturan Menteri
Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.31/Menhut-
11/2012 Tentang Lembaga Konservasi 2012). Sementara
untuk pelestarian tumbuhan ex-situ, antara lain melalui
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kebun raya (PERPRES No. 93 Tahun 2011), arboretum
(TUFC 2011) dan taman keanekaragaman hayati atau
taman kehati (Gunawan et al. 2016).

Taman Kehati adalah suatu kawasan pencadangan
sumber daya alam hayati di luar kawasan hutan yang
bertujuan menyelamatkan spesies tumbuhan asli atau lokal
yang terancam punah (Gunawan dan Sugiarti 2015a; 2016).
Taman Kehati juga berfungsi sebagai habiat satwa
(Gunawan dan Sugiarti 2015b) sehingga berperan penting
dalam mempertahankan jasa ekosistem yang dihasilkan
(Rosa et al. 2020). Taman kehati di tengah kota mampu
memberikan kenyamanan di sekitarnya, oleh karena itu
menurut Gunawan et al. (2016) Taman Kehati sangat cocok
diaplikasikan di lingkungan industri.

Taman Kehati Ciherang yang dibangun oleh PT Tirta
Investama Pabrik Ciherang merupkan tipe taman kehati di
lingkungan pabrik. Hingga tahun tahun 2020 taman kehati
ini telah memiliki 2.924 individu dari 150 spesies pohon,
palem dan perdu, serta pada tahun 2021 menjadi 3.007
individu tumbuhan dari 157 spesies (Sugiarti dan Gunawan
2021, unpublished data). Komunitas tumbuhan di Taman
Kehati Ciherang telah membentuk ekosistem yang menjadi
habitat berbagai spesies satwa. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi dan menginventarisasi spesies satwa dan
mengevaluasi habitatnya untuk mengetahui dampak positif
Taman Kehati Ciherang dalam memperbaiki kondisi
lingkungan, khususnya lingkungan habitat satwa.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan lokasi

Penelitian dilaksanakan dari Februari sampai Maret
tahun 2020 berlokasi di Taman Kehati PT Tirta Investama
Pabrik Ciherang, yang terletak di Desa Ciherang Pondok
dan Desa Ciderum, Kecamatan Caringin, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat. Secara geografis areal penelitian
terletak di antara 106°50°20” BT - 106°50°35” BT dan di
anara 6°41°35” LS - 6°41°50” LS. Observasi dilakukan di
kawasan hijau atau Ruang Terbuka Hijau (RTH) di sekitar
pabrik yang merupakan Taman Kehati Ciherang dengan
luasan sekitar 5,9 hektar (Gambar 1).

Bahan dan alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain teropong binoculer, kamera, telescope, camera trap,
GPS, tripod, snake grabber stick, lampu senter, head lamp,
alat tulis dan personal computer atau laptop. Bahan-bahan
yang digunakan adalah buku panduan lapangan burung-
burung di Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan
(MacKinnon et al. 2010); Panduan Bergambar Identifiksi
Amfibi Jawa Barat (Kusrini 2013); Buku Naturalist’s
Guide to the Snakes of Southeast Asia (Das 2015); Snake,
the Essential Visual Guide (Mattison 2015); Lizards of
Borneo (Das 2004); A Little Book of Monitor Lizards: A
Guide to the Monitor Lizards of the World and Their Care
in Captivity (Bennett 1995) dan Naturalist’s Guide to the
Mammals of Southeast Asia (Shepherd and Shepherd
2012).

FarIEs

PETA PENGGUNAAN KAWASAN
TAMAN KEHATI CIHERANG
PT. TIRTA INVESTAMA PLANT CIHERANG

DESA CIHERANG PONDOK DAN DESA CIDERUM,
KECAMATAN CARINGIN, KABUPATEN BOGOR,
PROVINSI JAWA BARAT

SKALA 1:2.000

Legenda

s Jalan Raya Kawasan hijau : 5,917 Ha
—-—-= Jalan setapak Areal terbangun : 3,113 Ha
Kawasan hijau Total 19,03 Ha

Avreal terbangun

Gambar 1. Peta kawasan pabrik PT Tirta Investama Ciherang, Bogor, Jawa Barat, Indonesia
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Pengumpulan data

Observasi burung dilakukan dengan metode Indice
Ponctuel d’Abondance (IPA) (Gibbons et al. 2004; van
Lavieren 1983). Metode vyang digunakan untuk
inventarisasi mamalia adalah linear transect (Plumptre dan
Cox 2006), pencatatan perjumpaan langsung dan tidak
langsung melalui jejak, feses, dan sarang (Boddicker et al.
2002). Transect and Patch Sampling Method digunakan
dalam inventarisasi amfibia darat (terestrial), sedangkan
inventarisasi  reptilia menggunakan Hand-Capturing
Method (Blomberg and Shine 2004; Halliday 2004).
Observasi herpetofauna (amfibi dan reptilia) dilakukan
pada siang dan malam hari, pukul 19.00-21.00 (Teynie et
al. 2010).

Identifikasi tipe habitat mikro dilakukan berdasarkan
potensi penggunaan fitur-fitur alam oleh satwa liar tertentu
dengan memperhatikan persyaratan habitat, faktor
pembatas dan ancaman terhadap satwa pengguna (Rowland
and Vojta 2013). Fitur habitat satwa liar adalah fitur yang
menyediakan elemen fisik dari ekosistem yang digunakan
oleh satwa liar untuk memenuhi satu atau lebih persyaratan
penting habitat mereka, umumnya merupakan area kecil
seperti tempat mengasin, kubangan, sarang yang digunakan
oleh burung, atau liang yang digunakan oleh mamalia
(Paige and Darling 2009). Adanya fitur-fitur habitat yang
digunakan oleh spesies atau kelompok spesies kemudian
disimpulkan sebagai tipe habitat mikro yang secara spesifik
digunakan oleh spesies atau kelompok spesies satwa yang
diteliti.

Analisis data

Hasil data dari inventarisasi satwa disajikan dalam tabel
dan grafik, serta diklasifikasi berdasarkan taksonomi dan
kategorisasi menurut status konservasi. Dari data satwa
juga dihitung nilai indeks keanekaragaman spesies
(diversity index) dengan rumus dari Shannon (H”) (Ludwig
and Reynold 1988; Magurran 1988; Soegianto 1994),
dengan klasifikasi sebagai berikut:

H’ < 1 menunjukkan tingkat keanekaragaman spesies
yang rendah

1 < H < 3 menunjukkan tingkat keanekaragaman
spesies yang sedang

H’ > 3 menunjukkan tingkat keanekaragaman spesies

yang tinggi

Indeks kemerataan spesies (evenness index) menjadi
indikator struktur komunitas yang dihitung dengan rumus
dari (Ludwig and Reynold 1988; Odum 1994) dan
diklasifikasikan menjadi:

Komunitas stabil: 0,75 <e <1

Komunitas labil: 0,5 <e <0,75

Komunitas tertekan: 0 <e <0,5

Untuk menghitung indeks kekayaan (R), digunakan
rumus yang diadopsi dari Margalef (1958) dan hasilnya
diklasifikasikan sebagai berikut:

R < 2,5 menunjukkan tingkat kekayaan spesies yang
rendah

2,5< R < 4 menunjukkan tingkat kekayaan spesies yang
sedang

R > 4 menunjukkan tingkat kekayaan spesies yang

tinggi

Semua satwa dikelompokkan berdasarkan status
perlindungan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 7/1999
dan lampirannya menurut Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor P.106 tahun 2018, status
keterancaman menurut Redlist IUCN dan status dalam
Appendix CITES. Khusus untuk burung juga dikelompokkan
berdasarkan jenis makanan (feeding guilds).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur dan komposisi komunitas satwa

Penelitian ini menemukan lima spesies mamalia, lima
spesies amfibia, tujuh spesies reptilia dan 25 spesies
burung. Dibandingkan hasil penelitian tahun 2016
(Gunawan et al. 2016) dan tahun 2018 (Gunawan and
Sugiarti 2020, unpublished data) jumlah spesies satwa di
Taman Kehati Ciherang mengalami peningkatan (Gambar
2). Dibandingkan tahun 2018, jumlah spesies pada kelas
burung, mamalia dan amfibia meningkat. Sementara pada
kelas reptilia tidak terjadi peningkatan. Tidak adanya
peningkatan keanekaragaman reptilia, diduga berkaitan
dengan kondisi lingkungan, iklim atau cuaca musim
kemarau. Hanya spesies yang memiliki toleransi dan
mampu beradaptasi yang dapat bertahan pada kondisi
lingkungan tertentu (Wanger et al. 2011). Dari tahun ke
tahun, burung menempati proporsi paling banyak di Taman
Kehati, yaitu mencapai 59% dari seluruh spesies satwa
yang tercatat (Gambar 3).

PERKEMBANGAN JUMLAH SPESIES SATWA LIAR
DI TAMAN KEHATI CIHERANG
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Gambar 2. Perkembangan jumlah spesies satwa liar di Taman
Kehati Ciherang
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KOMPOSISI KOMUNITAS SATWA LIAR DI TAMAN KEHATI
CIHERANG TAHUN 2020

=

Burung
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Gambar 3. Komposisi komunitas satwa liar di Taman Kehati
Ciherang

KOMPOSISI JENIS BURUNG MENURUT FEEDING GUILDS
DI TAMAN KEHATI CIHERANG
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Gambar 4. Komposisi spesies burung menurut feeding guilds di
Taman Kehati Ciherang

Burung

Dari 25 spesies burung yang ditemukan (Tabel 1), 13
spesies (29%) merupakan burung air (water bird).
Keberadaan burung air ini menjadi indikator jika di

dan imago, serta ikan kecil menjadi sumber makanan
burung-burung air (Horvath et al. 2012). Keberadaan
beberapa spesies tumbuhan penghasil pakan, baik tanaman
maupun alami juga mengundang kehadiran beberapa
spesies satwa (Boer 2004).

Spesies dari Famili Cisticolidae dan Pycnonotidae
paling banyak ditemukan di Taman Kehati Ciherang.
Cisticolidae merupakan kelompok burung berkicau
berukuran  kecil yang persebarannya sangat luas
(Nguembock et al. 2012), tiga spesies yang ditemukan di
Taman Kehati adalah cinenen jawa (Orthotomus sepium),
cinenen pisang (Orthotomus sutorius), dan perenjak jawa
(Prinia familiaris). Spesies dari Pycnonotidae lebih dikenal
dengan nama burung cucak yang memiliki suara kicauan
yang merdu. Ada tiga spesies cucak ditemukan di Taman
Kehati yaitu cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), cucak
kuning  (Pycnonotus  melanicterus), dan cerucuk
(Pycnonotus goiavier). Ketiga spesies pemakan buah dan
serangga tersebut banyak ditemui di sekitar sawah atau
bertengger di dahan dan ranting pohon secara berkelompok
baik dengan burung sejenis maupun dengan jenis lain
(MacKinnon et al. 2010).

Berdasarkan feeding guilds atau relung makan (Gambar
4), 60% spesies burung di Taman Kehati Ciherang
merupakan pemakan serangga (insektivora). Hal ini
menjadi indikator bahwa ekosistem taman kehati masih
dalam proses awal pertumbuhan (suksesi) sehingga
kebanyakan pohon belum berbuah dan penutupan tajuknya
masih relatif terbuka serta adanya vegetasi semak belukar
dan sawah di sekitarnya yang cocok untuk kehidupan
serangga. Burung pemakan serangga ini biasanya tidak
hinggap di pohon, namun menyambar serangga di udara
dengan terbang cepat (gliding).

Kehadiran burung fishivora disebabkan oleh adanya
sungai yang merupakan habitat ikan, udang dan amfibia
yang menjadi makanannya. Pemakan nektar mendapatkan
makanan dari beberapa spesies pohon berbunga seperti
pohon jambu air (Syzygium aqueum), ki acret (Spathodea
campanulata), flamboyan (Denolix regia) dan pisang-
pisangan (Heliconia psittacorum). Tanaman berbuah yang
bisa menjadi sumber makanan burung antara lain buni
(Antidesma bunius), duku (Lansium domesticum), beringin
(Ficus benjamina), dan jamblang (Syzygium cumini).

lingkungan Taman Kehati terdapat habitat air (Ogden etal. ~ Sementara semak belukar dan rumput banyak
2014), yaitu diantaranya sawah, sungai dan tepi sungai  menghasilkan biji-bijian kecil untuk burung-burung
(riparian).  Adanya hewan air seperti serangga, pemakan biji.
zooplankton, siput, kerang, cacing, kepiting, moluska, larva
Tabel 2. Daftar spesies mamalia di Taman Kehati Ciherang

_— - Red List PP.7 Tahun
Nama lokal Nama ilmiah Famili IUCN 1999* CITES
Garangan jawa Herpestes javanicus (E.Geoffroy Saint-Hilaire, 1818) Herpestidae  LC TL App 11
Musang luwak Paradoxurus hermaphroditus (Pallas,1777) Viverridae LC TL App 111
Tikus got Rattus rattus (Linnaeus, 1758) Muridae LC TL TT
Codot krawar Cynopterus brachyotis (Mller, 1838) Pteropodidae LC TL TT
Bajing kelapa Callosciurus notatus (Boddaert, 1785) Sciuridae LC TL TT

Keterangan: LC: Least Concern; TL: Tidak Diliindungi; TT: Tidak Terdaftar; App Ill: Appendix IIl. *Peraturan Pemerintah Nomor

7/1999 dan Peraturan Menteri LHK No. 106 Tahun 2018
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Tabel 1. Daftar spesies burung di Taman Kehati Ciherang
A - Red List PP. 7 Tahun
Nama lokal Nama ilmiah Famili IUCN 1999* CITES
Cipoh kacat Aegithina tiphia (Linnaeus, 1758) Aegithinidae LC TL TT
Raja udang meninting  Alcedo meninting (Horsfield, 1821) Alcedinidae LC TL TT
Walet linchi Collocalia linchi (Horsfield & Moore, 1854)  Apodidae LC TL TT
Walet sapi Collocalia esculenta (Linnaeus, 1758) Apodidae LC TL TT
Cinenen jawa Orthotomus sepium (Horsfield, 1821) Cisticolidae LC TL TT
Cinenen pisang Orthotomus sutorius Pennant, 1769 Cisticolidae LC TL TT
Perenjak jawa Prinia familiaris (Horsfield, 1821) Cisticolidae NT TL TT
Perkutut jawa Geopelia striata (Linnaeus, 1766) Columbidae LC TL TT
Tekukur biasa Spilopelia chinensis (Scopoli, 1768) Columbidae LC TL TT
Kangkok ranting Cuculus saturatus (Blyth, 1843) Cuculidae LC TL TT
Wiwik kelabu Cacomantis merulinus (Scopoli, 1786) Cuculidae LC TL TT
Cabai polos Dicaeum concolor (Jerdon, 1840) Dicaeidae LC TL TT
Bondol Jawa Lonchura leucogastroides (Horfield & Estrildidae LC TL TT
Moore, 1856)

Bondol peking Lonchura punctulata (L., 1753) Estrildidae LC TL TT
Cekakak jawa Halcyon cyanoventris (Vieillot, 1818) Halcyonidae LC TL TT
Cekakak sungai Todiramphus chloris (Boddaert, 1783) Halcyonidae LC TL TT
Layang-layang batu Hirundo tahitica (Gmelin, 1789) Hirundinidae LC TL TT
Madu sriganti Cinnyris jugularis (Linnaeus, 1766) Nectariniidae  LC TL TT
Gereja eurasia Passer montanus (Linnaeus, 1758) Passeridae LC TL TT
Cerucuk Pycnonotus goiavier (Scopoli, 1886) Pycnonotidae  LC TL TT
Cucak kuning Pycnonotus melanicterus (Gmelin, 1789) Pycnonotidae  LC TL TT
Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster (Vieillot, 1818) Pycnonotidae  LC TL TT
Puyuh tegalan Turnix sylvaticus (Desfontaines, 1789) Turnicidae LC TL TT
Kacamata jawa Zosterops flavus (Horsfield, 1821) Zosteropidae NT TL TT
Kacamatan biasa Zosterops palpebrosus (Temminck, 1824) Zosteropidae LC TL TT

Keterangan: LC: Least Concern; NT: Near Threatened; D: Dilindungi; TL: Tidak Diliindungi; TT: Tidak Terdaftar. *Peraturan
Pemerintah Nomor 7/1999 dan Peraturan Menteri LHK No. 106 Tahun 2018

Mamalia

Lima spesies mamalia yang ditemukan di Taman Kehati
Ciherang (Tabel 2). Keberadaaan garangan jawa memiliki
peran penting dalam ekosistem taman kehati sebagai
mesopredator.  Sebagai mesopredator, garangan Jawa
berperan mengendalikan populasi satwa mangsanya, salah
satunya adalah tikus (Sudartik 2015). Garangan jawa
biasanya hidup di habitat lahan pertanian, perkebunan,
sekitar riparian, hutan tanaman, daerah perkotaan, semak
belukar, dan lahan basah (Nellis 1989), seperti halnya di
Taman Kehati Ciherang.

Tidak ditemukan spesies mamalia dilindungi, namun
ada dua spesies yang terdaftar dalam appendix Il
Convention on International Trade in Endangered Species
of Wild Fauna and Flora (CITES). Semua spesies mamalia
yang ditemukan termasuk kategori Least Concern (LC)
dalam daftar merah satwa yang terancam (Red List)
International Union for Conservation of Nature and
Natural Resources (IUCN).

Reptilia

Di Taman Kehati Ciherang ditemukan tujuh spesies
reptilia (Tabel 3). Spesies dari famili Gekkonidae paling
banyak ditemukan, yaitu cecak kayu (Hemidactylus frenatus),
cecak tembok (Hemidactylus platyurus), dan cecak batu
(Cyrtodactylus marmoratus). Famili Gekkonidae hidup
sebagai satwa teresterial maupun arboreal (Savage 1998).
Cecak kayu banyak ditemukan di batang pohon dan atap

bangunan, kadang-kadang didapati bersama cecak tembok
di dinding luar rumah dekat cahaya lampu. Cecak kayu
lebih menyukai tinggal di pohon-pohon di halaman rumah,
atau di bagian rumah yang berkayu seperti atap (Siddik dan
Maharani 2003). Famili Gekkonidae yang hidup secara
arboreal bisanya ditemukan di pekarangan yang memiliki
pohon-pohon yang rapat.

Amfibia

Di Taman Kehati Ciherang ditemukan lima spesies
amfibia dari empat genus dan empat famili. Tidak ada
spesies amfibia yang dilindungi maupun termasuk
Appendix CITES. Semua Amfibia yang dijumpai termasuk
dalam kategori Least Concern (LC) dalam daftar merah
satwa yang terancam (Red List) IUCN.

Keanekaragaman spesies

Indeks keanekaragaman spesies (diversity index)
Shannon Wiener (H’) untuk seluruh komunitas satwa di
Taman Kehati Ciherang pada tahun 2020 adalah 3,318
dengan indeks kemerataan (evenness index) 0,888, dan
indeks kekayaan spesies 7,862. Nilai indeks keanekaragaman
spesies dan kekayaan spesies satwa di Taman Kehati
Ciherang tergolong tinggi dan komunitasnya termasuk
kategori stabil. Dari tahun ke tahun terjadi peningkatan
jumlah dan keanekaragaman spesies satwa (Tabel 5).
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Tabel 3. Daftar spesies herpetofauna di Taman Kehati Ciherang
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Red List PP.7 Tahun

Nama lokal Nama ilmiah Famili IUCN 1999* CITES
Bunglon taman Calotes versicolor (Daudin, 1802) Agamidae NE TL TT
Bunglon surai Bronchocela jubata (Dumeril & Bibron, 1837) Agamidae LC TL TT
Cecak kayu Hemidactylus frenatus (Dumeril & Bibron, 1836)  Gekkonidae LC TL TT
Cecak tembok Hemidactylus platyurus (Schneider, 1797) Gekkonidae LC TL App Il
Cecak batu Cyrtodactylus marmoratus (Gray, 1831) Gekkonidae LC TL TT
Ular siput Pareas carinata (Boie, 1828) Pareidae LC TL TT
Kadal kebun Eutropis multifasciata (Kuhl, 1820) Scincidae LC TL TT

Keterangan: LC: Least Concern; VU: Vulnerable; EN: Endangered; D: Dilindungi; TD: Tidak Diliindungi; TT: Tidak Terdaftar; App
I1: Appendix Il. * Peraturan Pemerintah Nomor 7/1999 dan Peraturan Menteri LHK No. 106 Tahun 2018

Tabel 4. Spesies amfibia di Taman Kehati Ciherang

Nama lokal Nama ilmiah Famili Tjgl'\]'“ PP.7 Tahun 1099 CITES
Katak sawah Fejervarya cancrivora (Gravenshorst, 1829) Dicroglossidae LC TL TT
Katak tegalan Fejervarya limnocharis (Gravenshorst, 1829) Dicroglossidae LC TL TT
Katak pohon Polypedates leucomystax (Gravenshorst, 1829) Rhacophoridae LC TL TT
Bergaris

Kongkang kolam Chalcorana chalconota (Schlegel, 1837) Ranidae LC TL TT
Bangkong sungai Phrynoidis aspera (Gravenhorst, 1829) Bufonidae LC TL T

Keterangan: LC: Least Concern; TL: Tidak Diliindungi; TT: Tidak Terdaftar. *Peraturan Pemerintah Nomor 7/1999 dan Peraturan

Menteri LHK No. 106 Tahun 2018

Tabel 5. Perkembangan indeks keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan spesies satwa liar Taman Kehati Ciherang 2016-2020

Parameter Tahun 2016 Tahun 2019 Tahun 2020

Indeks Kategori Indeks Kategori Indeks Kategori
Indeks Keanekaragaman Spesies Total 2,819 Sedang 3,075 Tinggi 3,318 Tinggi
Indeks Kemerataan Spesies Total 0,813 Stabil 0,858 Stabil 0,888 Stabil
Indeks Kekayaan Spesies Total 6,203 Tinggi 6,931 Tinggi 7,862 Tinggi

Tabel 6. Keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan spesies satwa liar Taman Kehati Ciherang tahun 2020

Keanekaragaman spesies

Kemerataan spesies Kekayaan spesies

Kelas Jumlah spesies Indeks (H") Kategori Indeks (E) Kategori Indeks (R) Kategori
Mamalia 5 1,5230 Sedang 0,946 Stabil 1,820 Rendah
Reptilia 7 1,729 Sedang 0,888 Stabil 1,801 Rendah
Amfibia 5 1,468 Sedang 0,912 Stabil 1,668 Rendah
Burung 25 2,796 Sedang 0,869 Stabil 4,885 Tinggi

Indeks keanekaragaman, kemerataan dan kekayaan
spesies pada masing-masing kelas mamalia, reptilia,
amfibia dan burung pada tahun 2020 disajikan pada Tabel
6. Indeks keanekaragaman spesies semua kelas termasuk
kategori sedang, dan indeks kemerataan spesies semua
kelas dalam kategori stabil. Hanya kelas burung yang
memiliki indeks kekayaan spesies tinggi, sedangkan
mamalia, reptilia dan amfibia memiliki kekayaan spesies
yang rendah.

Secara umum indeks keanekaragaman spesies burung
relatif tinggi sejak tahun 2016 hingga 2020, hal ini
menunjukkan kondisi habitat yang baik untuk bangsa
burung tersebut. Kelengkapan komponen habitat bagi
burung adalah keberadaan serangga, cacing, daun, pucuk,
serta bunga-bungaan (Sawitri dan Garsetiasin 2015).

Indeks keanekaragaman spesies yang tinggi biasanya juga
menunjukkan keanekaragaman habitat yang ada, baik
struktur maupun komposisinya. Distribusi dan kelimpahan
jenis burung dipengaruhi oleh komposisi vegetasi. Habitat
yang memiliki komposisi dan kelimpahan vegetasi yang
tinggi dan beragam mampu mendukung kehidupan jenis
burung yang lebih banyak (Agyei-Ohemeng et al. 2017).

Secara umum, dibandingkan tahun 2016, indeks
keanekaragaman spesies mamalia, reptilia, amfibia dan
burung meningkat. Hal ini diduga disebabkan oleh
membaiknya kondisi habitat akibat semakin banyaknya
spesies pohon yang ditanam di taman kehati dan beberapa
spesies sudah menghasilkan bunga, biji dan buah yang
menjadi makanan satwa.
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Gambar 5. Perkembangan indeks keanekaragaman spesies satwa
liar di Taman Kehati Ciherang

Indeks kekayaan spesies mamalia, reptilia, amfibia dan
burung juga mengalami peningkatan dibanding tahun 2016,
meskipun untuk amfibi sempat mengalami sedikit
penurunan, yang diduga disebabkan waktu pengamatan
pada musim kemarau sehingga sulit ditemukan. Menurut
Soendjoto et al. (2016) fluktuasi jumlah spesies pada suatu
kawasan dipengaruhi oleh waktu pengamatan (musim
kemarau atau musim penghujan), keragaman tumbuhan dan
bentang alam, ketersediaan spesies dan varietas sumber
pakan (kualitas dan kuantitas sumber pakan), kenyamanan
satwa untuk berperilaku (berkembang biak, mencari
pasangan, bersarang, kawin, bertelur, merawat anak) dan
keamanan burung dari faktor biologi (predator, persaingan,
dan gangguan atau ancaman manusia) atau faktor fisik
(panas, kelembaban tinggi, tidak ada naungan). Indeks
kekayaan spesies meningkat seiring dengan meningkatnya
jumlah spesies akibat dari perbaikan kualitas habitat yang
disebabkan oleh semakin bertambahnya jumlah dan umur
pepohonan di Taman Kehati.

Evaluasi habitat

Berbagai spesies satwa di Taman Kehati Ciherang
tersebar di lima tipe habitat mikro, yaitu habitat sungai
(badan sungai), habitat riparian (tepi sungai), habitat hutan
tanaman (taman kehati), habitat sawah, dan habitat
pekarangan. Habitat tepi sungai digunakan oleh banyak
spesies satwa liar seperti biawak, katak, garangan, dan
burung raja udang. Habitat tepi sungai merupakan habitat
yang kaya sumber pakan bernutrisi tinggi seperti ikan,
udang, kepiting, siput, dan serangga air. Disamping itu,
kualitas air sungai masih baik, dan tidak banyak aktivitas
manusia yang mengganggu habitat. Habitat perairan seperti
tepi sungai juga merupakan ekosistem yang penting mikro
habitat amfibi (Ariza et al. 2014).

Rata-rata umur tanaman di Taman Kehati Ciherang
tergolong muda dengan tinggi di bawah 20 m, sehingga
struktur habitat vertikal di Taman Kehati Ciherang hanya
terdiri dari strata C, D dan E. Strata C berisi pohon-pohon
kecil sampai sedang dengan tinggi tajuk 4-20 m, strata D
berisi semak belukar dan perdu dengan tinggi 1-4 m,
sedangkan strata E berisi tumbuhan bawah lantai hutan dan
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Gambar 6. Perkembangan indeks kekayaan spesies satwa liar di
Taman kehati Ciherang 2016-2020

anakan pohon dengan tinggi 0-1 m (Soerianegara dan
Indrawan 1988). Dalam satu spesies pohon dapat tersedia
banyak ragam habitat yang terbentuk dari variasi tinggi
pohon, tipe percabangan, bentuk tajuk dan bunga atau buah
yang dihasilkan. Tersedianya strata C, D, E memberikan
relung ruang vertikal bagi berbagai spesies satwa.
Contohnya pada strata C ditemukan spesies burung
perkutut jawa dan kangkok ranting yang sumber
makanannya ulat dan serangga lainnya. Biasanya burung
pemakan serangga memakai kanopi bagian atas untuk
mengumpulkan serangga (Jurati et al. 2015).

Pada strata D ditemukan burung-burung kecil seperti
bondol jawa, gereja, dan cinenen, serta reptilia pemanjat
seperti bunglon dan cicak kayu. Pada strata E ditemukan
garangan, musang luwak, tikus, amfibi dan ular. Tingginya
keanekaragaman spesies pohon memungkinkan tersedianya
bebagai jenis makanan bagi satwa, contohnya pohon-pohon
berbunga menghasilkan nektar seperti ki acret, flamboyan,
dan kembang sepatu. Nektar juga dimakan oleh berbagai
jenis serangga yang merupakan pakan burung insektivora.

Pohon-pohon penghasil buah seperti salam, buni,
jamblang, merupakan sumber pakan bagi burung-burung
frugivora dan omnivora seperti kutilang dan tekukur. Buah-
buahan juga dimakan oleh mamalia yaitu musang luwak
dan kelelawar. Sementara itu, semak-semak dan hamparan
rumput pada strata E merupakan sumber pakan bagi
burung-burung granivora seperti bondol jawa dan burung
gereja. Pada strata E juga menjadi habitat berbagai spesies
serangga yang merupakan sumber makanan insektivora.
Pada dasarnya taman kehati diupayakan untuk menciptakan
sebanyak mungkin ragam habitat agar semakin banyak
satwa yang menggunakannya sebagai habitat.

Implikasi pengelolaan

Taman Kehati memberikan fungsi ekologi yang penting
sebagai habitat satwa, baik untuk berlindung atau
bersarang, maupun sebagai sumber pakan atau tempat
mencari makan. Keberadaan Taman Kehati Ciherang
terbukti mengundang banyak satwa yang hidup dan
berkembang biak di dalamnya. Bertambahnya jenis
tanaman dari tahun ke tahun juga diikuti dengan
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meningkatnya keanekaragaman spesies satwa. Hal ini
menunjukan bahwa Taman Kehati Ciherang telah
memberikan fungsi ekologi dengan baik.

Peningkatan keanekaragaman spesies satwa secara
signifikan terjadi dalam waktu hampir tujuh tahun dikelola
sebagai Taman Kehati. Hal ini karena jenis pohon yang
ditanam juga beranekaragam, sehingga menciptakan
komponen habitat yang dibutuhkan oleh berbagai spesies
satwa, misalnya sebagai sumber pakan berupa buah, biji,
bunga, nektar dan pucuk muda, serta menyediakan tempat
berlindung dan bersarang yang aman bagi satwa.
Komposisi spesies satwa terus mengalami perubahan
seiring dengan dinamika pertumbuhan tanaman, seperti
bertambahnya tinggi pohon, waktu berbunga dan berbuah
serta dipengaruhi oleh musim kemarau dan musim hujan.
Terdapat 157 spesies pohon yang memiliki musim
berbunga dan berbuah yang bergantian sepanjang tahun
sehingga menjadi sumber pakan satwa yang tak pernah
habis (Sugiarti dan Gunawan 2021, unpublished data).
Adanya sungai yang melintasi areal taman kehati juga
menjadi sumber air minum dan habitat beberapa spesies
satwa reptilia dan amfibia dan mamalia.

Taman Kehati Ciherang yang telah berfungsi dengan
baik harus terus dipelihara dan ditingkatkan kualitasnya.
Peningkatan kualitas Taman Kehati dapat dilakukan
dengan cara menambah jumlah spesies tanaman yang
menjadi habitat satwa dan menghasilkan pakan satwa.
Pengelolaan dan peningkatan manfaat ekologis Taman
Kehati penting dilakukan, terutama pengaturan tanaman
pangan masyarakat yang ditanam oleh masyarakat secara
tumpang sari di Taman Kehati. Keberadaan tanaman
budidaya musiman yang memerlukan pemeliharaan intensif
akan meningkatkan aktivitas manusia di dalam taman
kehati dan dapat menurangi ruang habitat atau mengganggu
satwa. Disamping itu, keberadaan satwa di Taman Kehati
Ciherang juga perlu terus dimonitor dan dilindungi agar
tetap terjaga dan dapat meningkat populasinya.
Perlindungan juga perlu dilakukan pada lima tipe habitat
mikro, yaitu habitat sungai (badan sungai), habitat riparian
(tepi sungai), habitat hutan tanaman (Taman Kehati),
habitat sawah, dan habitat pekarangan.

Kesimpulan dari penelitian adalah komunitas satwa di
Taman Kehati Ciherang menunjukkan peningkatan dalam
jumlah spesies dan keanekaragaman spesies. Pada
penelitian ini tercatat 42 spesies satwa yang terdiri atas
lima spesies mamalia, tujuh spesies reptilia, lima spesies
amfibia dan 25 spesies burung. Burung merupakan satwa
yang paling banyak ditemukan dan komposisi jumlah
spesiesnya mencapai 59% dari seluruh spesies satwa yang
tercatat. Indeks keanekaragaman spesies keseluruhan 3,318
dengan indeks kemerataan spesies 0,888 dan indeks
kekayaan spesies 7,862. Tingginya indeks keanekaragaman
dan kekayaan spesies mengindikasikan Taman Kehati
Ciherang telah berfungsi dengan baik sebagai habitat
berbagai spesies satwa. Ada lima tipe habitat mikro di
taman kehati dan sekitarnya, yaitu habitat sungai (badan
sungai), habitat riparian (tepi sungai), habitat hutan
tanaman (Taman Kehati), habitat sawah, dan habitat
pekarangan.
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